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ABSTRAK
Di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta untuk materi pembelajaran
PJOK belum diketahui faktor yang menjadi pengaruh keterampilan motorik siswa
putra dan siswa putri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan
metode survey dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yang berjumlah 124 siswa. Hasil uji coba instrumen dari 30 butir
pernyataan, ada 2 butir pernyataan yang gugur sehingga diperoleh 28 butir
pernyataan yang valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif kuantitatif dengan persentase
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 hasil data yang didapatkan.
Pertama, faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
berada di kategori “sangat tinggi” dengan persentase 6,45%, kategori “tinggi”
dengan persentase 25,81%, kategori “sedang” dengan persentase 41,13%, kategori
“rendah” dengan persentase 21,77%, dan kategori “sangat rendah” dengan
persentase 4,84%. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa putra kelas VII SMP yaitu berada dalam kategori “sangat tinggi” dengan
persentase 3,13%, kategori “tinggi” dengan persentase 28,13%, kategori “sedang”
dengan persentase 45,31%, kategori “rendah” dengan persentase 17,19%, dan
kategori “sangat rendah” dengan persentase 6,25%. Ketiga, faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa putri kelas VII SMP yaitu berada
dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase 6,67 %, kategori “tinggi”
dengan persentase 25,00%, kategori “sedang” dengan persentase 35,00%, kategori
“rendah” dengan persentase 26,67%, dan kategori “sangat rendah” dengan
persentase 6,67%.
Kata Kunci : pembelajaran, PJOK, keterampilan, motorik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan mata pelajaran
yang ada di sekolah, mulai dari SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah
Pertama) sampai dengan SMA (Sekolah Menengah Atas) dan merupakan bagian
penting dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tidak ada pendidikan yang
lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga.
Penyelenggaraan pendidikan ini, bertujuan untuk mengembangkan aspek
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis dan keterampilan sosial. Selain
aspek di atas, aspek penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih juga mempengaruhi aspek kebugaran
jasmani siswa melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
(Sudirjo & Alif, 2018: 124).
Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat
berbeda dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya. Dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah, siswa akan banyak melakukan kegiatan yang
membutuhkan keterampilan terutama keterampilan motorik. Seorang anak yang
mempelajari pendidikan jasmani akan memiliki keterampilan motorik yang lebih
baik. Hal ini dikarenakan, pendidikan jasmani mengetahui bagaimana cara
mengolah tubuh dan mengembangkan diri dalam menerapkan pola hidup sehat
melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga. Peran gizi juga mempengaruhi
keterampilan motorik pada anak. Menurut Levitsky dan Strupp (dalam Sudirjo dan
2Alif, 2018: 127) pada penelitiannya terhadap tikus mengungkapkan bahwa kurang
gizi menyebabkan functional isolationism “isolasi diri” yaitu mempertahankan
untuk tidak mengeluarkan energi yang banyak (conserve energy) dengan
mengurangi kegiatan interaksi sosial, aktivitas, perilaku eksploratori, perhatian dan
motivasi. Jika aplikasi teori ini diterapkan kepada manusia maka akan ada keadaan
kurang energi dan protein (KEP), anak menjadi tidak aktif, apatis, pasif dan tidak
mampu berkonsentrasi. Akibatnya, anak dalam melakukan aktivitas jasmani dan
olahraga maupun kegiatan eksplorasi di lingkungan sekitarnya hanya mampu
bertahan sebentar saja dibandingkan dengan anak yang gizinya baik. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas jasmani dan olahraga saja tidak cukup untuk
mengoptimalkan keterampilan motorik karena gizi juga berperan penting di dalam
tumbuh kembang anak.
Masa adolesensi yaitu masa pematangan fungsi pada psikis dan fisik anak.
Menurut Rachman (2004), “perkembangan jasmani anak, tidak semata-mata
bergantung pada proses kematangan. Perkembangan itu juga dipengaruhi oleh
pengalaman gerak yang ditinjau dari aspek kualitas maupun kuantitas pengalaman
itu”. Menurut Sudirjo dan Alif (2018: 68), masa adolesensi pada perempuan umur
10 sampai 18 tahun sedangkan masa adolesensi laki-laki umur 12 sampai 18 tahun.
Pada usia inilah keterampilan motorik anak perempuan dan anak laki-laki dapat
dilihat perbedaannya. Anak laki-laki menunjukkan peningkatan sedangkan pada
anak perempuan menunjukkan peningkatan pada keterampilan motorik tertentu
saja. Masa adolesensi itulah yang menyebabkan perubahan gerak yang dipengaruhi
oleh perubahan dalam ukuran fisik, kekuatan, dan proporsi tubuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Sudirjo dan Alif (2018) perubahan keterampilan motorik
3yang pesat terjadi pada masa adolesensi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor inilah yang diyakini sebagai penentu utama mencapai keberhasilan
dalam mempelajari keterampilan motorik. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan motorik yaitu faktor ukuran fisik, faktor kekuatan dan faktor proporsi
tubuh. Inilah yang menjadi alasan penulis menggunakan responden siswa kelas
VII SMP.
Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 10 September 2018-10 November
2018 dalam PLT (Praktik Lapangan Terbimbing) di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta selama 2 bulan, diketahui berapa hal antara lain: (1) Siswa kelas VII
SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta memiliki keterampilan motorik
yang berbeda-beda saat mengikut pembelajaran PJOK. (2) Siswa kelas VII SMP di
SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta saat mengikuti mata pelajaran PJOK
baik teori maupun praktik belum menyadari pentingnya keterampilan motorik. (3)
Siswa kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta pada siswa
putra dan siswa putri mengalami perbedaan yang mencolok dalam keterampilan
motorik.
Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Kelas
VII SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diketahui permasalahan
yang ada, permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
41. Siswa kelas VII SMP memiliki keterampilan motorik yang berbeda-beda saat
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
2. Siswa kelas VII SMP saat mengikuti mata pelajaran PJOK baik teori maupun
praktek belum menyadari pentingnya keterampilan motorik di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta.
3. Siswa kelas VII SMP pada siswa putra dan siswa putri mengalami perbedaan
mencolok dalam keterampilan motorik di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta.
4. Belum diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas agar terarah pada sasaran
permasalahan maka peneliti membatasi dari faktor-faktor tersebut yaitu faktor
ukuran fisik, faktor kekuatan dan faktor proporsi tubuh yang mempengaruhi
keterampilan mototrik siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka muncul permasalahan pokok
yang menjadi bahasan dalam penelitian ini yang dapat di formulasikan ke dalam
suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Adakah faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta?
52. Adakah faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa putra kelas
VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta?
3. Adakah faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa putri kelas
VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut, tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa putra kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada pembelajaran
6PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta diharapkan mendapatkan hasil
dan bermanfaat:
1. Manfaat Teoretis
Memberikan sumbangan keilmuwan khususnya tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Dapat
dipergunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti sejenis dimasa datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang
bermanfaat dan dapat menjadi sumber wawasan tentang penelitian ini dan
secara nyata mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan judul
penelitian ini.
b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, sebagai bahan
masukan untuk menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman guru
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta.
c. Bagi Jurusan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, penelitian ini
dapat dijadikan sumber informasi dan kepustakaan sebagai bahan
bacaan/referensi, dan komparasi maupun sumber informasi mahasiswa
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KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan pokok yang memiliki keterkaitan
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan
di dalam sebuah sekolah atau lembaga pendidikan. Proses pembelajaran yang
terjadi pada setiap satuan pendidikan dasar atau menengah harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif.
Menurut Komarudin dan Tjuparmah (2002: 179), “pembelajaran dalam
bahasa Inggris disebut learning, yang berarti serangkaian kegiatan guna
mendapatkan pengetahuan/pemahaman keterampilan termasuk penguasaan
kognitif, afektif, psikomotor melalui studi pengajaran atau pengalaman.” Ahli
lain berpendapat bahwa pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan
dengan sukses dan lancar akan sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara
lain: guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, tujuan, metode, lingkungan
yang mendukung dan penelitian (Suryobroto, 2004: 1).
Menurut Khanifatul (2014: 14), pembelajaran adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh seorang guru dan pendidik yang bertujuan membuat siswa atau
peserta didik belajar (mengubah tingkah laku untuk mendapat kemampuan
baru) yang berisi suatu sistem atau rancangan untuk mencapai suatu tujuan.
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pengertian pembelajaran adalah suatu interaksi di dalam proses belajar antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa agar membuat siswa belajar secara
aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
b. Tujuan Pembelajaran
Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang penting
sebagai tolok ukur keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Untuk
mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran, Arikunto (1993: 130)
menyatakan langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat tujuan
pembelajaran adalah :
1) Guru mempunyai arah untuk memilih bahan pengajaran dan memilih
metode pengajaran.
2) Siswa mengetahui arah belajarnya.
3) Batas-batas tugas dan wewenangnya mengajarkan suatu bahan sehingga
diperkecil kemungkinan timbulnya celah atau saling menutup antara
guru.
4) Guru mempunyai patokan dalam mengadakan penilaian kemajuan
belajar siswa.
5) Guru sebagai pelaksana dan petugas-petugas memegang kebijaksanaan
mempunyai kriteria untuk mengevaluasi kualitas maupun efisiensi
pengajaran.
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam tim pengembang MKDP kurikulum dan
pembelajaran (2011: 148), tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:
91) Tujuan pendidikan nasional
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya.
2) Tujuan Institusional/Lembaga
Tujuan institusional/lembaga yang dimaksud adalah dalam hal jenjang
dan jenis persekolahannya.
3) Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang hendak dicapai pada mata
pelajaran/bidang studi.
4) Tujuan Pembelajaran Umum
Tujuan pembelajaran umum adalah tujuan yang hendak dicapai pada mata
pelajaran/bidang studi.
5) Tujuan Pembelajaran Khusus
Tujuan pembelajaran khusus pada persatuan kegiatan belajar
mengajar/bahasan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran akan berhasil apabila disusun berdasarkan langkah-langkah
yang disusun secara sistematis agar membentuk manusia seutuhnya dan
materi yang disampaikan guru bisa diserap oleh siswa dengan baik dan tujuan
pembelajaran akan tercapai.
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2. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
a. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian penting
dari proses pendidikan secara keseluruhan yang berlangsung seumur hidup.
Pendidikan ini bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis dan keterampilan sosial. Selain aspek tersebut,
aspek penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih juga mempengaruhi aspek kebugaran jasmani
siswa melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang direncanakan
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
(Sudirjo & Nur Alif, 2018: 124). Hal ini sesuai dengan pendapat Lutan (2001:
6-9) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan membantu siswa dalam
menjalani proses pertumbuhan baik keterampilan (psikomotor), sikap (afektif)
dan pengetahuan (kognitif).
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan yang sangat penting untuk melatih keterampilan motorik
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
berbagi pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan.
Pembekalan pengalaman belajar diarahkan untuk membina serta membentuk
gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat berbeda dengan
pembelajaran mata pelajaran lainnya. Pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan adalah “pendidikan melalui aktivitas jasmani” lebih
banyak dilakukan di luar kelas daripada di dalam kelas. Sehingga tindakan
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi yang baik dari
guru pendidikan jasmani sangat diperlukan agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Santoso (2009: 2-8)
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan suatu proses
pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dikelola secara sistematik untuk
mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan ini bertujuan untuk membentuk anak menjadi sebuah kesatuan
dan mahkluk yang seutuhnya.
Menurut Susanto (2017: 38-41) menyebutkan bahwa ruang lingkup
mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga meliputi aspek-
aspek sebagai berikut :
a) Permainan dan Olahraga
Permainan dan olahraga meliputi olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor, keterampilan non-lokomotor,
keterampilan manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, softball,
baseball, bola tangan, sepak bola, bola voli, bola basket, tenis meja, tenis,
bulutangkis, bela diri, dan aktivitas lainnya.
b) Aktivitas Pengembangan
Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.
c) Aktivitas Senam
Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan
tanpa, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainya.
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d) Aktivitas Ritmik
Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam
aerobic, serta aktivitas lainya.
e) Aktivitas Akuatik
Aktivitas akuatik meliputi: permainan air, keselamatan air, renang,
serta aktivitas lainnya.
f) Pendidikan Luar Kelas
Aktivitas luar kelas meliputi: piknik/karya wisata, menelaah,
pengenalan lingkungan dan aktivitas lainnya.
g) Kesehatan
Kesehatan meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman
yang sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat yang
tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan suatu proses
pendidikan yang tidak hanya sekedar aktivitas gerak saja melainkan harus
sesuai dengan fungsi-fungsi yang terkandung di dalamnya sehingga dapat
mendorong kemampuan siswa agar dapat berkembang dengan optimal untuk
mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh.
b. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
Seperti tertuang dalam kurikulum 2006, pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
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jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif, dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan nasional.
Menurut Susanto (2017: 36-37), tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan, antara lain:
1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalu internalisasi nilai dalam
pendidikan jasmani.
2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap
sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama.
3) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani.
5) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta srategi
berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam,
aktivitas ritmik, akuatik dan pendidikan luar kelas.
6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani.
7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri
dan orang lain.
8) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi
untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat.
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9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat
rekreatif.
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari
pengertian pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan jelas bahwa dalam
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terkandung manfaat yang tidak
hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga mental dan sosial. Tujuan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan bersifat menyeluruh yang meliputi aspek fisik,
intelektual, emosional, sosial dan moral. Tidak ada pendidikan yang lengkap
tanpa adanya pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga. Hal ini dikarenakan
didalam pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga terdapat gerak sebagai
aktivitas jasmani yang merupakan dasar bagi anak untuk mengenal dunia dan
dirinya sendiri. Anak yang mempelajari pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan akan memiliki keterampilan motorik yang lebih baik dibandingkan
dengan anak yang tidak mempelajari.
3. Hakikat Keterampilan Motorik
a. Definisi Keterampilan Motorik
Keterampilan motorik adalah suatu kemampuan gerak yang penting
pada seseorang untuk menerapkan suatu ilmu pengetahuan langsung ke dalam
bentuk tindakan agar terampil dalam melakukan aktivitas jasmani. Dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, siswa akan banyak melakukan
kegiatan yang membutuhkan keterampilan terutama keterampilan motorik.
Masa adolesensi adalah masa pematangan fungsi pada psikis dan fisik anak.
Masa adolesensi pada perempuan umur 10 sampai 18 tahun sedangkan masa
adolesensi laki-laki umur 12 sampai 18 tahun. Masa kanak-kanak adalah
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waktu untuk belajar keterampilan dasar, sedangkan masa adolesensi adalah
waktu yang digunakan untuk penyempurnaan dan penghalusan serta
mempelajari berbagai macam variasi keterampilan gerak. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Nash (1960) yang menyatakan bahwa 85% keterampilan
dasar dan minat terhadap keterampilan gerak ditemukan pada umur 12 tahun
atau sebelumnya (Sudirjo & Alif, 2018: 74).
Menurut Rachman (2004), “perkembangan jasmani anak, tidak
semata-mata bergantung pada proses kematangan. Perkembangan itu juga
dipengaruhi oleh pengalaman gerak yang ditinjau dari aspek kualitas maupun
kuantitas pengalaman itu”. Oleh karena itu keterampilan gerak masing-masing
anak berbeda-beda ada yang terampil dan ada yang tidak terampil. Wijaya
dalam Rismayanthi (2013) mengemukakan:
“Keterampilan tersebut adalah sebagai berikut: (1) Keterampilan lokomotor
meliputi gerak tubuh yang berpindah tempat yaitu: berjalan, berlari,
melompat, meluncur, berguling, menderap, menjatuhkan diri, dan bersepeda;
(2) Keterampilan non lokomotor, yaitu menggerakkan anggota tubuh dengan
posisi tubuh diam di tempat seperti: berayun, mengangkat, bergoyang,
merentang, memeluk, melengkung, memutar, membungkuk, mendorong; (3)
Keterampilan manipulatif, meliputi penggunaan serta pengontrolan gerakan
otot-otot kecil yang terbatas, terutama yang berada di tangan dan kaki.
Keterampilan gerakan manipulatif, antara lain meregang, memeras, menarik,
menggenggam, memotong, meronce, membentuk, menggunting dan
menulis.”
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Dalam hal mencapai suatu keterampilan motorik yang baik, Lutan
(2001: 46) menjelaskan faktor yang ikut mempengaruhi proses belajar untuk
menguasai suatu keterampilan motorik yaitu :
1) Pertama, kebiasaan buruk yang terus berlanjut yang berasal dari
proses belajar yang kurang baik.
2) Kedua, rasa malu untuk menampilkan kemampuan.
Seseorang merasa malu karena tidak bisa dan semakin tidak dapat
menguasai keterampilan motorik tertentu.
3) Ketiga, rasa takut yang menjadi penghambat besar.
Hal ini misalnya, keterampilan berenang yang terhambat
penguasaannya, karena anak takut air atau takut tenggelam.
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan
motorik adalah kemampuan gerak dasar yang dimiliki seseorang melalui
serangkaian proses latihan untuk menjadi terampil dengan menguasai suatu
keterampilan tertentu. Karena pada dasarnya kemampuan gerak dasar setiap
anak memiliki perbedaan satu dengan lainnya.
b. Keterampilan Motorik Adolesensi
Istilah remaja dikenal dengan “adolescence” yang berasal dari kata
dalam bahasa Latin “adolescere” (kata bendanya adolescentia= remaja), yang
artinya tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa.
Menurut Monks, Knoers dan Haditono (2001) membedakan masa remaja atas
empat bagian, yaitu: (1) masa pra-remaja atau pra-pubertas (10-12 tahun), (2)
masa remaja awal atau pubertas (12-15 tahun), (3) masa remaja pertengahan
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(15-18 tahun) dan (4) masa remaja akhir (18-21). Remaja awal hingga remaja
akhir inilah yang disebut masa adolesensi.
Perubahan gerak pada masa adolesensi dipengaruhi oleh perubahan
dalam ukuran badan, kekuatan, dan fungsi fisiologis. Keterampilan motorik
antara anak laki-laki dan perempuan menunjukkan adanya perbedaan dalam
melakukan olahraga. Anak laki-laki menunjukkan peningkatan sedangkan
pada anak perempuan menunjukkan peningkatan pada keterampilan motorik
tertentu saja. Keterampilan motorik anak perempuan cenderung menurun
sebelum masa kematangan biologis, kira-kira 3 tahun sebelum kematangan
skeletal. Sebaliknya pada anak laki-laki terus mengalami peningkatan
keterampilan motoriknya seiring bertambahnya kematangan skeletal. Masa
skeletal terjadi pada usia antara 18 sampai 19 tahun. Untuk mengetahui usia
skeletal dilakukan dengan cara memfoto bagian tubuh seperti bagian tulang
pergelangan tangan, tulang panjang, atau gigi menggunakan radiograf atau
sinar x. Pencapaian puncak kematangan skeletal pada perempuan terjadi lebih
awal dibanding laki-laki (Sudirjo & Alif, 2018: 61).
Pertumbuhan yang cepat pada laki-laki memberikan keuntungan dalam
ukuran dan bentuk tubuh, kekuatan dan fungsi fisiologis yang memberikan
kemudahan dalam keterampilan motorik selama masa adolesensi. Selain
pertumbuhan, peningkatan koordinasi pada anak laki-laki terus meningkat
dengan bertambahnya umur, sedangkan pada anak perempuan sudah tidak lagi
berkembang setelah umur 14 tahun. Koordinasi gerak anak laki-laki pada awal
pubertas mengalami perkembangan yang sedikit, tetapi setelah itu
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perkembangan geraknya semakin cepat. Berbeda dengan anak perempuan
yang memiliki koordinasi bagus sebelum umur 14 tahun.
Dalam hal kelincahan anak laki-laki juga lebih unggul dibandingkan
anak perempuan. Kelincahan pada wanita dewasa kurang baik dibandingkan
dengan anak-anak, tetapi dalam keterampilan gerak yang memerlukan kontrol
dan keseimbangan statis, wanita dewasa lebih baik dalam menjaga posisinya.
Hal ini dikarenakan, wanita memiliki Center of Gravity yang titik beratnya
lebih rendah karena panggul dan paha wanita relatif lebih berat dan tungkainya
pendek. Pertambahan berat badan anak perempuan pada masa adolesensi
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh negatif terhadap keterampilan
motoriknya.
Menurut Sudirjo dan Alif (2018: 47) perubahan keterampilan motorik
yang pesat terjadi pada masa adolesensi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-Faktor inilah yang diyakini sebagai penentu utama mencapai
keberhasilan dalam mempelajari keterampilan motorik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik:
1) Ukuran fisik
Besar kecilnya ukuran fisik seseorang dipengaruhi oleh faktor
keturunan dan faktor lingkungan. Faktor keturunan mempengaruhi cara
kerja dan hormon yang mengatur pertumbuhan fisik. Bila jumlah hormon
kurang maka pertumbuhan akan berhenti lebih awal dari yang normal,
sedangkan apabila jumlah hormon terlalu banyak maka akan tumbuh
melebihi ukuran normalnya. Faktor lingkungan juga dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan baik lingkungan pra lahir maupun lingkungan
pasca lahir. Jika lingkungan tidak menghambat maka perkembangan fisik
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akan mengikuti pola pertumbuhan yang berlaku. Kkurangan gizi,
merokok, tekanan emosi yang dialami ibu hamil pada masa lingkungan
pra lahir juga akan mempengaruhi besar kecilnya ukuran bayi dan terus
berpengaruh sampai anak mencapai ukuran akhir. Ukuran fisik seseorang
dapat dihitung dari tinggi badan dan berat badan untuk menentukan
proporsi tubuh orang tersebut, antara lain :
a) Tinggi Badan
Walaupun pada anak usia sebaya memiliki pola pertumbuhan
tinggi badan yang sama, tetapi tinggi badan yang dimiliki masing-
masing anak berbeda-beda. Pada anak perempuan yang memasuki
tahap masa sekolah dasar akan mengalami pertumbuhan tinggi badan
yang lebih cepat. Sedangkan pada anak laki-laki memulai tahap
remajanya setahun atau dua tahun lebih lambat dari pada anak
perempuan sehingga terkesan tinggi badannya lebih pendek. Karena
anak perempuan mengalami percepatan pertumbuhan fisik tinggi
badan yang lebih awal dua tahun dibandingkan dengan anak laki-laki,
maka anak perempuan pada usia sekitar 10-13 tahun lebih tinggi dan
lebih kuat dibandingkan anak laki-laki pada usia yang sama. Tinggi
rata-rata anak perempuan pada saat memulai percepatan pertumbuhan
sekitar 54 atau 55 inci, sedangkan tinggi rata-rata anak laki-laki
sekitar 59 atau 60 inci. (Seifert & Hoffnung, 1994). Pertambahan
tinggi badan pada kedua jenis kelamin ini terus berjalan dengan
kecepatan yang semakin kecil dan mencapai tinggi maksimum pada
usia 18 tahun.
b) Berat Badan
Pertambahan berat badan tidak hanya karena lemak, tetapi juga
karena tulang dan jaringan otot yang bertambah besar. Pertambahan
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berat badan yang besar pada anak perempuan terjadi pada masa
sebelum dan sesudah haid. Setelah itu, pertambahan berat hanya
sedikit saja. Bagi anak laki-laki, pertambahan berat badan maksimum
terjadi setahun atau dua tahun setelah anak perempuan. Anak laki-laki
mencapai puncak pertambahan berat badan pada usia delapan belas
tahun dan setelah itu pertambahan berat badan hanya sedikit. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Sudirjo dan Nur Alif (2018) Masa
adolesensi pada perempuan umur 10 sampai 18 tahun sedangkan
masa adolesensi laki-laki umur 12 sampai 18 tahun.
Pertambahan berat badan pada anak laki-laki disebabkan oleh
semakin bertambah banyaknya susunan urat daging dan otot-otot.
Inilah yang menyebabkan anak laki-laki memiliki bentuk tubuh laki-
laki, terutama pada bagian bahu yang melebar. Sedangkan pada anak
perempuan, pertumbuhan berat badannya lebih disebabkan oleh
pertambahan jaringan lemak, terutama pada bagian paha, pantat,
lengan atas dan dada. Dengan pertambahan jaringan lemak pada
bagian tertentu, menyebabkan badan anak perempuan memiliki
bentuk tubuh wanita, seperti memiliki pinggul besar dan berpayudara.
2) Kekuatan
Kekuatan merupakan unsur penting dalam keterampilan motorik di
sekolah. Hal ini dikarenakan, keterampilan motorik berhubungan erat
dengan kerja otot, sehingga memunculkan gerakan-gerakan pada tubuh.
Kegiatan pembelajaran keterampilan motorik di sekolah akan terwujud
apabila siswa menerima suatu stimulus, kemudian merespons dengan
gerak. Gerakan-gerakan yang dihasilkan dari pembelajaran keterampilan
motorik akan membutuhkan tenaga.
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Unsur kekuatan dalam pembelajaran keterampilan motorik akan
membuat para siswa menjadi anak yang tangkas, bertenaga dan berlari
cepat. Unsur kekuatan ini berkaitan dengan ketahanan siswa karena otot
bekerja secara tepat. Meskipun kekuatan merupakan faktor yang tidak
terlepas dari gerak, namun kekuatan tetap berdiri sendiri dan termasuk
faktor yang menonjol secara keseluruhan dalam keterampilan motorik.
Hal ini dikarenakan keterampilan motorik tidak menggunakan dominasi
otak, melainkan keterampilan dan gerakan fisik.
Dalam pembelajaran keterampilan motorik yang ada dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah,
kekuatan didefinisikan sebagai sebuah kapasitas untuk memaksa kekuatan
otot dalam melakukan sebuah gerakan. Apapun bentuk gerakan yang
muncul, pada saat yang bersamaan muncul juga kekuatan otot. Kekuatan
otot akan secara berangsur-angsur bertambah dan gemuk bayi (baby fat)
berkurang. Pertambahan kekuatan otot ini dikarenakan faktor keturunan
dan faktor latihan (olahraga). Perbedaan jumlah sel-sel otot yang
menyebabkan anak laki-laki lebih kuat daripada anak perempuan
(Desmita, 2009: 75).
3) Proporsi tubuh
Percepatan pertumbuhan keterampilan motorik selama masa
adolesensi tidak hanya berarti penambahan ukuran fisik seseorang, tetapi
membentuk proporsi tubuh yang serasi. Perubahan proporsi tubuh yang
tidak mengikuti pertumbuhan yang sama berarti ada beberapa anggota
tubuh tertentu yang memiliki irama pertumbuhan tersendiri, ada yang
tumbuhnya cepat dan ada yang tumbuhnya lambat. Anak yang memiliki
proporsi tubuh yang serasi akan merasa percaya diri dalam melakukan
keterampilan motorik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hill dan
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Monks (1977, h. 37) Maka remaja sendiri merupakan salah satu penilai
yang penting terhadap badannya sendiri sebagai rangsang sosial. Bila
anak mengerti bahwa badannya memenuhi persyaratan, maka hal ini
berakibat positif terhadap penilaian dirinya.
Hal ini didukung oleh pendapat dari Desmitha (2009: 77), bagian-
bagian tubuh tertentu yang sebelumnya terlalu kecil, pada masa adolesensi
menjadi terlalu besar. Hal ini jelas pada pertumbuhan tangan dan kaki
yang sering terlihat tidak proporsional. Perubahan proporsi tubuh yang
tidak seimbang menyebabkan anak merasa kaku dan canggung dalam
melakukan keterampilan motorik, serta khawatir bahwa badannya tidak
akan pernah serasi dengan tangan dan kakinya.
Perubahan-perubahan dalam proporsi tubuh selama masa adolesensi
juga terjadi pada perubahan ciri-ciri wajah, dimana wajah anak-anak
mulai menghilang, seperti dahi yang semula sempit sekarang menjadi
lebih luas, mulut melebar, dan bibir menjadi lebih penuh. Disamping itu,
dalam perubahan struktur kerangka terjadi percepatan pertumbuhan otot,
sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan jumlah lemak dalam
tubuh. Perkembangan otot dari kedua jenis kelamin terjadi dengan cepat
ketika tinggi meningkat. akan tetapi, perkembangan otot anak laki-laki
lebih cepat karena lebih banyak memiliki jaringan otot dibandingkan anak
perempuan sehingga anak laki-laki lebih kuat daripada anak perempuan.
Ketidaksamaan pertumbuhan anggota badan terlihat jelas dengan
membandingkan beberapa anggota tubuh tersebut. Inilah yang
mengakibatkan pertumbuhan tubuh anak-anak tampak berbeda satu sama
lain. Meskipun terdapat perbedaan, dapat digolongkan dalam tiga bentuk
tubuh yaitu endomorf, ektomorf dan mesomorf, antara lain :
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a) Endomorf
Gambar 1. Tipe Tubuh endomorf
Sumber : Etty Indrianti (2010: 34)
Postur tubuh endomorf akan cenderung gendut, tubuh
yang besar membulat, leher pendek dan lebar, lengan dan
tungkai pendek, dengan memiliki timbunan lemak yang cukup
banyak di tubuhnya.
b) Ektomorf
Gambar 2. Tipe tubuh Ektomorf
Sumber : Etty Indrianti (2010: 34)
Postur tubuh ektomorf akan terlihat tinggi, kurus lengan
dan tungkainya terlihat jenjang, tubuhnya tidak berlemak dan
otot-ototnya terlihat.
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c) Mesomorf
Gambar 2. Tipe Tubuh mesomorf
Sumber : Etty Indrianti (2010: 34)
Postur tubuh mesomorf akan terlihat kekar. Dada dan
bahu lebar serta berotot, lengan dan tungkai terlihat berotot
dan memiliki sedikit lemak didalam tubuh. Laki-laki
cenderung menuju bentuk tubuh mesomorf dan perempuan
cenderung menuju bentuk tubuh endomorf atau ektomorf.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pada masa adolesensi,
keterampilan motorik pada laki-laki lebih meningkat pesat
dibandingkan dengan perempuan. Keterampilan motorik laki-laki terus
meningkat dalam hal kekuatan, kelincahan, dan daya tahan. Oleh karena
itu, keterampilan motorik laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.
Perubahan pesat yang terjadi pada masa adolesensi juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti ukuran fisik, kekuatan, dan proporsi tubuh
yang berpengaruh terhadap pengaturan fungsi gerak dalam melakukan
suatu keterampilan motorik. Keterampilan motorik pada perempuan
berhenti setelah mengalami menstruasi. Ini mengakibatkan menurunnya
beberapa keterampilan motorik yang dialami oleh anak perempuan. Hal
ini dapat merugikan keterampilan motoriknya.
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4. Unsur-Unsur Pokok Pembelajaran Keterampilan Motorik di Sekolah
Keterampilan motorik di sekolah tidak dapat terlepas dari unsur-unsur pokok
yang mendukung peningkatan pada keterampilan motorik siswa. Kemampuan
motorik para siswa yang dihasilkan dari keterampilan motorik siswa di sekolah
berbeda-beda, tergantung pada banyaknya pengalaman gerakan dan unsur-unsur
pokok yang dikuasai oleh siswa. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan mengandung unsur-unsur pokok yang mendukung
peningkatan pada keterampilan motorik siswa, antara lain kekuatan, kecepatan,
daya tahan, kelincahan, kelentukan, keseimbangan dan koordinasi. Menurut
Sudirjo dan Alif (2018: 104-110), mengenai unsur-unsur pokok yang terkandung
dalam pembelajaran motorik, antara lain :
1) Kekuatan
Kekuatan adalah unsur yang penting dalam pembelajaran motorik di
sekolah. Unsur kekuatan dalam pembelajaran akan membuat siswa menjadi
anak yang tangkas, bertenaga dan memiliki kemampuan berlari yang cepat.
Hal itu dikarenakan pembelajaran motorik ini tidak menggunakan dominasi
otak melainkan keterampilan dan gerakan fisik. Kekuatan di definisikan
sebagai kapasitas untuk mendesak otot untuk melakukan suatu gerakan.
2) Kecepatan
Unsur pokok berikutnya adalah kecepatan. Kecepatan dalam
pembelajaran motorik disekolah bukan hanya kecepatan kaki dalam berlari,
melainkan kecepatan yang berhubungan dengan bagian badan dari bagian
yang satu ke bagian yang lain. Kecepatan dalam gerakan pembelajaran
motorik dipengaruhi oleh berat badan, kapasitas badan, kekenyalan otot
serta penampilan mekanis dan strukturalis.
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3) Daya Tahan
Siswa yang memiliki daya tahan yang kuat dapat melakukan
gerakan motorik yang lebih lama dibandingkan siswa yang memiliki daya
tahan lemah. Otot yang kuat dapat ditingkatkan ketahanannya dengan
mengembangkan efisiensinya, sehingga bisa lebih cepat.
4) Kelincahan
Kelincahan adalah salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi keterampilan motorik. Kelincahan dalam motorik dinyatakan
oleh kemampuan badan untuk mengubah arah secara cepat dan tepat.
Kelincahan ini meliputi koordinasi cepat dan tepat dari otot-otot besar pada
badan dalam suatu kegiatan pembelajaran motorik.
5) Keseimbangan
Keseimbangan adalah aspek dan merespons gerak yang efisien dan
faktor gerak dasar untuk menjaga atau memelihara sistem otot saraf dalam
kondisi diam untuk mengendalikan tubuh saat bergerak secara efisien.
6) Kelentukan
Kelentukan merupakan faktor kemampuan gerakan badan yang
dilakukan oleh seseorang. kelentukan adalah rangkaian gerakan dalam
sebuah sendi.
7) Koordinasi
Koordinasi adalah kemampuan pelaksana untuk mengintegrasikan
jenis gerakan ke bentuk yang lebih khusus.
Berdasarkan penjelasan mengenai unsur-unsur pokok pembelajaran
motorik diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam mengembangkan
keterampilan motorik anak melalui pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
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dan kesehatan, unsur-unsur pokok ini harus dikuasai agar anak menjadi
terampil.
5. Hubungan Aplikasi Keterampilan Motorik pada Pembelajaran PJOK
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani siswa, keterampilan guru, keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan sosial. Selain aspek tersebut, aspek penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih juga mempengaruhi aspek kebugaran jasmani siswa melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan. Ada tiga hal yang perlu dipahami dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Pertama, guru sebagai
seorang pendidik merupakan faktor tunggal yang sangat penting dalam proses
pendidikan khususnya dalam pemilihan gaya mengajar yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Kedua, tidak hanya satu macam atau cara yang terbaik dalam
mengajar. Ketiga, perlunya kepandaian mengamati kelas untuk memahami dan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak,
terutama yang berkaitan dengan minat, pertumbuhan, dan perkembangannya.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak dapat dianggap sebagai
suatu hal yang tidak penting karena pada dasarnya seorang anak yang telah
diajarkan pendidikan jasmani akan memiliki keterampilan motorik yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang tidak diajarkan. Hal ini dikarenakan anak yang
mengenal pendidikan jasmani akan lebih mengerti bagaimana cara mengolah tubuh
dengan baik dan mengembangkan diri sesuai lingkungan sekitarnya untuk dapat
menerapkan pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga.
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6. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama (13-15 Tahun)
Siswa Sekolah Menengah Pertama pada umumnya adalah siswa yang telah
memasuki masa adolesensi yang berumur 13- 15 tahun. Menurut Sukintaka (1992 :
45), siswa Sekolah Menengah Pertama mempunyai ciri-ciri tertentu diantaranya,
yaitu :
a. Karakteristik Jasmani
1) Laki-laki ataupun putri ada pertumbuhan memanjang.
2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik.
3) Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi yang kurang baik
sering diperlihatkan.
4) Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi.
5) Mudah lelah, tetapi tidak dihiraukan.
6) Mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat.
7) Anak laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan otot-otot yang
lebih baik daripada putri.
8) Kesiapan dan kematangan untuk keterampilan bermain menjadi baik.
b. Karakteristik Psikis atau Mental
1) Banyak mengeluarkan energi untuk fantasinya.
2) Ingin menentukan pandangan hidupnya.
3) Mudah gelisah karena keadaan yang lemah.
c. Karakteristik Sosial
1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya.
2) Persekawanan yang tetap makin berkembang.
3) Mengerti moral dan etnik serta kebudayaannya.
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Menurut Desmita (2009: 36-37), karakteristik anak usia Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang berada pada tahap perkembangan adolesensi
(10-14 tahun), terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol pada anak usia
SMP ini, yaitu:
1) Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.
2) Mulai timbulnya ciri- ciri seks sekunder.
3) Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan bebas dari dominasi dengan kebutuhan
bimbingan dan bantuan dari orang tua.
4) Senang membandingkan kaedah- kaedah, nilai- nilai etika atau norma
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.
5) Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan tuhan.
6) Reaksi dan ekpresi emosi masih labil.
7) Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri
sendiri yang sesuai dengan dunia sosial.
8) Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebih jelas.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan kaitannya dengan penelitian
bahwa siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Depok yang memiliki usia 13-15 tahun
memiliki karakteristik, yaitu dalam segi jasmani, psikis dan sosial yang lebih
matang. Oleh karena itu, peran guru pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di sekolah sangatlah penting dalam memberikan bimbingan dan
pengalaman yang mampu mendorong siswa melakukan keterampilan motorik
di sekolah baik pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Utomo (2015), dengan judul “Faktor
Pendukung Kelancaran Pembelajaran Renang pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kabupaten Klaten Jawa Tengah.” Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey dengan pengambilan
data menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Klaten yang berjumlah 263 orang. Sampel
penelitian berjumlah 93 siswa yang diambil secara Proportional Random
Sampling. Hasil uji coba instrument dari 36 butir pernyataan, ada 5 butir
pernyataan yang gugur dan diperoleh 31 butir pernyataan yang valid dan
reliabel. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase.
Hasil penelitian faktor pendukung kelancaran pembelajaran renang pada
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Klaten yaitu berada di kategori “sangat
tinggi” dengan persentase 5,376%, kategori “tinggi” dengan persentase 32,
258%, kategori “sedang” 29,032%, kategori “rendah” 25,807, dan kategori
“ sangat rendah” 7,527%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dhiah Ristyandari (2017), dengan judul
“Tingkat Pemahaman Guru Penjasorkes pada Pelaksanaan Evaluasi Hasil
Belajar Siswa di SMP Negeri Kabupaten Sleman Berdasarkan Kurikulum
2013.” Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode survei, teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek
dalam uji coba penelitian ini ada 11 guru di 7 SMP Kabupaten Sleman.
Subjek penelitian 25 guru di 15 SMP. Data yang terkumpul dianalisis
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dengan teknik statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebesar 12%
sebanyak 3 responden, kategori tinggi sebesar 12% sebanyak 3 responden,
kategori sedang sebesar 40% sebanyak 10 responden, kategori rendah
sebesar 36% sebanyak 9 responden, sedangkan pada kategori sangat rendah
sebesar 0%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
pemahaman guru penjasorkes pada pelaksanaan evaluasi hasil belajar di
SMP Negeri Kabupaten Sleman berdasarkan Kurikulum 2013 berada pada
kategori sedang.
C. Kerangka Berpikir
Siswa Sekolah Menengah Pertama pada umumnya adalah siswa yang telah
memasuki masa puber yang berumur 13-15 tahun. Masa puber atau masa
adolesensi pada siswa mempengaruhi keterampilan motorik siswa putra dan siswa
putri. Pada siswa putra terjadi peningkatan keterampilan motorik setelah masa
adolesensi, sedangkan pada siswa putri justru terjadi penurunan. Hal ini
diakibatkan karena pada masa adolesensi terjadi perubahan-perubahan dalam
ukuran badan, kekuatan, dan fungsi fisiologis. Melihat hal ini, mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berperan penting bagi keterampilan
motorik siswa.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan yang sangat penting untuk melatih perkembangan motorik dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagi
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang
dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Kemampuan motorik para
32
siswa yang dihasilkan dari keterampilan motorik siswa di sekolah berbeda-beda,
tergantung pada banyaknya pengalaman gerakan dan unsur-unsur pokok yang
dikuasai. Unsur-unsur pokok yang harus dikuasai siswa seperti kecepatan,
kekuatan, daya tahan, kelincahan, kelentukan, keseimbangan dan koordinasi ada
di dalam kompetensi dasar pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan ini mengandung manfaat yang
tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga mental dan sosial. Anak yang telah
diajarkan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan memiliki keterampilan
motorik yang lebih bagus karena di dalam pendidikan jasmani diajarkan
bagaimana mengolah tubuh dan mengembangkan diri melalui gerak. Gerakan-
gerakan pada pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga membutuhkan tingkat
keterampilan motorik yang tinggi agar menghasilkan gerakan yang sempurna.
Selain itu, untuk mencapai suatu keterampilan motorik anak yang baik
dipengaruhi oleh faktor ukuran fisik, faktor kekuatan dan faktor proporsi tubuh.
Ketiga faktor ini yang mempengaruhi keberhasilan dalam mempelajari
keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,
sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan angket karena
penelitian ini untuk mengetahui keadaan suatu obyek yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sleman Yogyakarta
dengan populasi siswa kelas VII sebanyak 124. Siswa yang menjadi
subyek merupakan siswa-siswi SMP Negeri 2 Sleman Yogyakarta,
seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. Waktu pengambilan data
penelitian dilakukan pada tanggal 18 dan 19 Februari 2019.
C. Populasi Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:
120). Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri
2 Depok Sleman yang berjumlah 124 siswa dari 4 kelas.
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Tabel 1. Perincian Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta yang digunakan Sebagai Populasi
Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 30 Siswa
2 VII B 31 Siswa
3 VII C 32 Siswa
4 VII D 31 Siswa
Total 124 Siswa
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini variabel tunggal yaitu, faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP
pada pembelajaran PJOK yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu keterampilan motorik yang menyebabkan kegiatan pembelajaran
PJOK dapat berjalan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta adalah faktor ukuran fisik, faktor kekuatan dan faktor
proporsi tubuh.
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data
1. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 149), instrumen adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan data agar
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sitematis sehingga lebih mudah diolah.
Hadi dalam penyusunan instrumen (1991: 7) menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut: a) mendefinisikan konstrak, b)
menyidik faktor, dan c) menyusun butir-butir pertanyaan dan
pernyataan.
a. Mendefinisikan Konstrak
Konstrak dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP
pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta. Adapun definisi operasionalnya adalah: faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
motorik yang dimaksud adalah suatu keterampilan motorik
yang diasah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok Sleman dalam
pembelajaran PJOK.
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b. Menyidik Faktor
Faktor yang akan diukur dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
adalah faktor ukuran fisik, faktor kekuatan dan faktor proporsi
tubuh.
c. Menyusun Butir-butir Pernyataan
Menyusun butir-butir pernyataan berdasarkan faktor untuk
menyusun kontraks. Faktor yang dijabarkan akan menjadi butir-
butir pernyataan. Untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai angket yang digunakan dalam penelitian ini, disajikan
kisi-kisi yang kemudian dikembangkan dalam butir-butir
pernyataan.
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Tabel 2. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data.
Variabel Faktor Butir Soal
Positif Negatif
Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Keterampilan
Motorik Siswa
Kelas VII pada
Pembelajaran
PJOK
1.Ukuran Fisik 1
2 3
4
5
6 7
8
9
10
2.Kekuatan 11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
3. Proporsi
Tubuh
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
Jumlah 19 11
2. Uji Coba Instrumen Penelitian
Angket yang telah disusun divalidasi oleh pendapat ahli
(expert judgement) sebelum digunakan untuk uji coba. Instrumen
yang telah mendapat persetujuan dari ahli kemudian diuji cobakan
(try out). Setelah dilakukan uji coba akan terlihat butir pernyataan
yang valid (sahih) dan reliable (andal) yang akan digunakan untuk
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mengumpulkan data sebenarnya. Ahli dalam penelitian ini yaitu Drs.
Sudardiyono, M.Pd dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyakarta. Uji coba instrumen dilakukan kepada siswa
kelas VII B SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta populasi yang
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan kondisi populasi
yang sesungguhnya. Uji coba ini dilakukan terhadap 31 siswa. Jumlah
subjek yang dijadikan uji coba sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2006: 210) yang menyatakan, sebagai contoh sementara
untuk analisis subjek uji coba dapat diambil kelas VII B sejumlah 31
siswa, suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan
analisisnya. Penyebaran angket, pengisian dan penarikan angket
dilakukan pada hari yang sama. Angket disebarkan pada kelas VII B
yang sedang mengikuti pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan dan pembelajaran di dalam kelas. Uji coba dilaksanakan
pada tanggal 23 Januari 2019. Hasil uji coba diperoleh hasil skor
validitas dari 30 butir soal didapatkan korelasi validitasnya antara
0,002 – 0,647 pada ukuran fisik, antara 0,341 – 0,734 pada kekuatan,
antara 0,088 – 0,753 pada proporsi tubuh dan reliabilitasnya sebesar
0,743 pada ukuran fisik, sebesar 0,789 pada kekuatan, sebesar 0,763
pada proporsi tubuh.
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Tabel 3 . Kisi-kisi Angket Setelah Uji Coba
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu angket atau kuisioner. Menurut Arikunto (2006: 151), angket
atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
Variabel Faktor Butir Soal
Positif Negatif
Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Keterampilan
Motorik Siswa
Kelas VII pada
Pembelajaran
PJOK
1.Ukuran Fisik 1
2 3
4
5
6
7
8
9
2.Kekuatan 10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
3. Proporsi
Tubuh
20
21
22
23
24
25
26
27
28
Jumlah 17 11
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arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Angket
disajikan dalam bentuk pernyataan. Setiap pernyataan dalam angket
ini menggunakan empat alternatif jawaban. Pemberian untuk
alternatif skor untuk alternatif jawaban positif yaitu, 4, 3, 2, 1.
Sedangkan pemberian skor negatif adalah kebalikan dari pernyataan
positif yaitu 1, 2, 3, 4.
Tabel 4. Pemberian Skor Alternatif Jawaban Pernyataan
Alternatif Jawaban Skor
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
Menurut Arikunto (2006: 152), angket dibedakan menjadi dua,
yaitu: a) angket terbuka dan b) angket tertutup.
a. Angket terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan
kepada responden untuk memberikan jawaban dengan kalimat
sendiri.
b. Angket tertutup adalah angket yang jawabannya sudah
disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan kondisinya.
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Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
tertutup, karena responden tinggal memilih salah satu jawaban
yang sudah disediakan peneliti. Menurut Arikunto (2006: 152),
alasan dipakai teknik angket sebagai alat untuk mengumpulkan data
adalah karena kebaikan sebagai berikut:
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden.
c. Dijawab sesuai dengan kesempatan dan waktu senggang responden.
d. Dapat digunakan anonim sehingga responden bebas, jujur,
dan tidak malu menjawab.
e. Dapat dibuat standar sehingga semua responden dapat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Selain kelebihan di atas angket juga memiliki kelemahan
sebagai berikut:
a. Responden sering tidak teliti menjawab sehingga ada pertanyaan
yang terlewati atau tidak dijawab.
b. Sering kali sukar dicari validitasnya.
c. Walaupun dibuat anonim kadang-kadang responden dengan
sengaja memberikan jawaban yang tidak benar atau tidak jujur.
d. Meski pengambilan data tidak bersama, terkadang ada yang
terlalu lama sehingga terlambat (Arikunto, 2006: 152-153).
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F. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu
menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik ke dalam
suatu kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deskriptif. Penghitungan statistik deskriptif
menggunakan statistik deskriptif persentase, karena yang termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram, lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan
rata-rata, standar devisiasi, dan persentase (Sugiyono, 2009: 112). Cara
perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif persentase.
Dengan rumus sebagai berikut (Sudijono,2009: 40) :
P= F/N x 100%
Keterangan:
P : Frekuensi yang dicari (Frekuensi Relatif)
F : Frekuensi
N : Jumlah Responden
Berdasarkan perhitungan diatas, maka data hasil penelitian dapat
digolongkan kedalam 5 kategori yaitu: kategori sangat tinggi, kategori
tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori sangat rendah.
(Sudijono,2000: 161).
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Adapun cara untuk menentukan tinggi rendahnya (baik tidaknya)
suatu data masuk kedalam kategori yang mana digunakan cara
penghitungan sebagai berikut (Sudijono,2000: 161).
X >Mean + 1,5 SD berkategori sangat tinggi,
Mean + 0,5 SD < X <Mean + 1,5 SD berkategori tinggi,
Mean - 0,5 SD < X < Mean + 0,5 SD berkategori sedang,
Mean - 1,5 SD < X <Mean - 0,5 SD berkategori rendah,
X <Mean - 1,5 SD berkategori sangat rendah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif persentase yaitu berupa pengkategorian data dan dibagi menjadi
lima kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah (Azwar, 2010:108). Untuk mudah mendeskripsikan data, maka
dilakukan pengkategorian data yang meliputi pengkategorian seluruh
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas
VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta, yang dikategorikan tiap faktornya. Setelah didapatkan data
seluruh faktor-faktornya, dilanjutkan dengan mencari pengkategorian data
tiap faktor dari siswa putra dan tiap faktor dari siswa putri. Dari hasil
analisis dan penghitungan yang telah dilakukan akan diperoleh angka-
angka, dimana angka-angka ini yang kemudian akan dibahas dan
dideskripsikan.
B. Hasil Penelitian
Data yang terkumpul selanjutnya dikategorikan dan dideskripsikan
untuk mengetahui besarnya faktor-faktor yang diidentifikasikan sebagai
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta saat mengikuti pembelajaran
PJOK, dimana hasil tersebut memiliki tiga faktor di dalamnya yang
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kemudian akan dijabarkan sebagai berikut :
1. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Kelas VII SMP
pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta.
a. Faktor Ukuran Fisik
Tiap butir pernyataan siswa dari faktor ukuran fisik
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 6. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa dari
Faktor Ukuran Fisik
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 9 yang memiliki
total nilai 277 dan persentasenya 9,30%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 6 yang memiliki
total nilai 375 dan persentasenya 12,59%. Dari hasil analisis tiap butir
Faktor Ukuran
Fisik
Nilai Persentase
Pernyataan 1 351 11,78%
Pernyataan 2 309 10,37%
Pernyataan 3 345 11,58%
Pernyataan 4 281 9,43%
Pernyataan 5 349 11,72%
Pernyataan 6 375 12,59%
Pernyataan 7 365 12,25%
Pernyataan 8 327 10,98%
Pernyataan 9 277 9,30%
Jumlah 2979 100%
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soal pernyataan siswa faktor ukuran fisik dapat dideskripsikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Ukuran
Fisik
Berdasarkan penghitungan statistik dari 124 responden siswa
kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta diperoleh
mean 24,02, median 24, modus 24, standar deviasi (SD) 2,670, nilai
minimum 18 dan nilai maximum 32.
Berikut di bawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Statistik Faktor Ukuran Fisik
N 124
Mean 24,02
Median 24,00
Modus 24
Standar Deviation 2,670
Range 14
Minimum 18
Maximum 32
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Ukuran
Fisik yang mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri
2 Depok
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 1. Diagram Batang Analisis Faktor Ukuran Fisik
Siswa Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>28,025 7 5,65% Sangat
Tinggi
25,355-28,025 26 20,97% Tinggi
22,685-25,355 51 41,13% Sedang
20,015-22,685 29 23,39% Rendah
X<20,015 11 8,87% Sangat
Rendah
Total 124 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor ukuran fisik siswa kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 7 responden siswa (5,65%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 26 responden siswa (20,97%) memiliki
kategori Tinggi, 51 responden siswa (41,13%) memiliki kategori
Sedang, 29 responden siswa (23,39%) memiliki kategori Rendah, 11
responden siswa (8,87%) memiliki kategori Sangat Rendah.
b. Faktor Kekuatan
Tiap butir pernyataan siswa dari faktor kekuatan
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 9. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa dari
Faktor Kekuatan
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 12 yang memiliki
Faktor Kekuatan Nilai Persentase
Pernyataan 10 351 10,78%
Pernyataan 11 329 10,10%
Pernyataan 12 293 9,00%
Pernyataan 13 299 9,18%
Pernyataan 14 342 10,50%
Pernyataan 15 304 9,33%
Pernyataan 16 318 9,76%
Pernyataan 17 363 11,15%
Pernyataan 18 298 9,15%
Pernyataan 19 360 11,05%
Jumlah 3257 100%
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total nilai 293 dan persentasenya 9,00%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 17 yang memiliki
total nilai 363 dan persentasenya 11,15%. Dari hasil analisis tiap butir
soal pernyataan siswa faktor kekuatan dapat dideskripsikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 10. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor
Kekuatan
Berdasarkan penghitungan statistik dari 124 responden siswa
kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta diperoleh
mean 26,27, median 26, modus 26, standar deviasi (SD) sebesar 3,966,
nilai minimum 16 dan nilai maximum 38.
Berikut di bawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Statistik Faktor Kekuatan
N 124
Mean 26,27
Median 26,00
Modus 26
Standar Deviation 3,966
Range 22
Minimum 16
Maximum 38
51
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor
Kekuatan yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik
Siswa Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 2 Depok.
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
Gambar 2 . Diagram Batang Analisis Faktor Kekuatan Siswa
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>32,219 10 8,06% Sangat
Tinggi
28,253-32,219 20 16,13% Tinggi
24,287-28,253 59 47,58% Sedang
20,321-24,287 27 21,77% Rendah
X<20,321 8 6,45% Sangat
Rendah
Total 124 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor kekuatan siswa kelas VII SMP
pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 10 responden siswa (8,06%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 20 responden siswa (16,13%) memiliki
kategori Tinggi, 59 responden siswa (47,58%) memiliki kategori
Sedang, 27 responden siswa (21,77%) memiliki kategori Rendah, 8
responden siswa (6,45%) memiliki kategori Sangat Rendah.
c. Faktor Proporsi Tubuh
Tiap butir pernyataan siswa dari faktor proporsi tubuh
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 12. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa dari
Faktor Proporsi Tubuh
Faktor Proporsi
Tubuh
Nilai Persentase
Pernyataan 20 308 10,07%
Pernyataan 21 390 12,75%
Pernyataan 22 307 10,04%
Pernyataan 23 352 11,51%
Pernyataan 24 312 10,19%
Pernyataan 25 281 9,19%
Pernyataan 26 348 11,38%
Pernyataan 27 327 10,69%
Pernyataan 28 434 14,19%
Jumlah 3059 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 25 yang memiliki
total nilai 281 dan persentasenya 9,19%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 28 yang memiliki
total nilai 434 dan persentasenya 14,19%. Dari hasil analisis tiap butir
soal pernyataan siswa faktor proporsi tubuh dapat dideskripsikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 13. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Proporsi
Tubuh
Berdasarkan penghitungan statistik dari 124 responden siswa
kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta diperoleh
mean 24,67, median 25, modus 26, standar deviasi (SD) 3,182, nilai
minimum 16 dan nilai maximum 33.
Berikut di bawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
Statistik Faktor Proporsi Tubuh
N 124
Mean 24,67
Median 25,00
Modus 26
Standar Deviation 3,182
Range 17
Minimum 16
Maximum 33
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mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Proporsi
Tubuh yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik
Siswa Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 2 Depok
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 3 . Diagram Batang Analisis Faktor Proporsi Tubuh
Siswa Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>29,443 9 7,26% Sangat
Tinggi
26,261-29,443 25 20,16% Tinggi
23,079-26,261 46 37,10% Sedang
19,897-3,079 38 30,65% Rendah
X<19,897 6 4,84% Sangat
Rendah
Total 124 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor proporsi tubuh siswa kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 9 responden siswa (7,26%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 25 responden siswa (20,16%) memiliki
kategori Tinggi, 46 responden siswa (37,10%) memiliki kategori
Sedang, 38 responden siswa (30,65%) memiliki kategori Rendah, 6
responden siswa (4,84%) memiliki kategori Sangat Rendah.
Dari analisis tiap pernyataan faktor yang telah dilakukan
diperoleh seluruh konstrak penelitian yaitu Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh instrumen penelitian yang dijabarkan dalam bentuk
persentase dalam tabel berikut :
Tabel 15. Persentase Jumlah Keseluruhan Skor Tiap Faktor
Berdasarkan penghitungan statistik dari 124 responden siswa
kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 74,15, median 75,00, modus 72,00, standar deviasi
Faktor Nilai Persentase
Ukuran Fisik 2951 32,10%
Kekuatan 3234 35,18%
Proporsi Tubuh 3009 32,743%
Jumlah 9194 100,00%
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(SD) 9,043, nilai minimal 28 dan nilai maksimal 96. Nilai mean dan
standar deviasi (SD) ini digunakan untuk dasar pengkategorian data.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Kelas VII
SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%
)
Kategori
X>87,7145 8 6,45% Sangat
Tinggi
78,6715-87,7145 32 25,81% Tinggi
69,6285-78,6715 51 41,13% Sedang
60,5855-69,6285 27 21,77% Rendah
X<60,5855 6 4,84% Sangat
Rendah
Total 124 100%
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Tiga Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Kelas
VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas diketahui hasil
penelitian tiga faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta yaitu sebanyak 8 responden siswa (6,45%)
memiliki pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK
dengan kategori sangat tinggi, sebanyak 32 responden siswa
(25,81%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori tinggi, sebanyak 51 responden
siswa (41,13%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori sedang, sebanyak 27 responden
siswa (21,77%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
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pembelajaran PJOK dengan kategori rendah dan 6 responden siswa
(4,84%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran
PJOK dengan kategori sangat rendah.
2. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Putra Kelas VII
SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta.
a. Faktor Ukuran Fisik
Tiap butir pernyataan siswa putra dari faktor ukuran fisik
menghasilkan presentase dalam tabel berikut:
Tabel 17. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putra
dari Faktor Ukuran Fisik
Faktor Ukuran
Fisik
Nilai Persentase
Pernyataan 1 194 12,31%
Pernyataan 2 163 10,34%
Pernyataan 3 179 11,36%
Pernyataan 4 153 9,71%
Pernyataan 5 183 11,61%
Pernyataan 6 204 12,94%
Pernyataan 7 186 11,80%
Pernyataan 8 176 11,17%
Pernyataan 9 138 8,76%
Jumlah 1576 100%
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 9 yang memiliki
total nilai 138 dan persentasenya 8,76%. Sedangkan pernyataan
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dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 6 yang memiliki
total nilai 204 dan persentasenya 12,94%.
Dari hasil analisis tiap butir soal pernyataan siswa putra faktor
ukuran fisik dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 18. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Ukuran
Fisik
Statistik Faktor Ukuran Fisik
N 64
Mean 24,6250
Median 25,0000
Modus 24,00
Standar Deviation 2,62769
Range 11,00
Minimum 20,00
Maximum 31,00
Berdasarkan penghitungan statistik dari 64 responden siswa
putra kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 24,6250, median 25,0000, modus 24,00, standar
deviasi (SD) 2,62769, nilai minimum 20 dan nilai maximum 31.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 19. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Ukuran
Fisik yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa
Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 2 Depok.
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 5. Diagram Batang Analisis Faktor Ukuran Fisik
Siswa Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran
PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>28,567 4 6,25% Sangat
Tinggi
25,939-28,567 20 31,35% Tinggi
23,311-25,939 21 32,81% Sedang
20,683-23,311 15 23,43% Rendah
X<20,683 4 6,25% Sangat
Rendah
Total 64 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor ukuran fisik siswa putra kelas
VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 4 responden siswa (6,25%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 20 responden siswa (31,35%) memiliki
kategori Tinggi, 21 responden siswa (32,81%) memiliki kategori
Sedang, 15 responden siswa (23,43%) memiliki kategori Rendah, 4
responden siswa (6,25%) memiliki kategori Sangat Rendah.
b. Faktor Kekuatan
Tiap butir pernyataan siswa putra dari faktor kekuatan
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 20. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putra
dari Faktor Kekuatan
Faktor Kekuatan Nilai Persentase
Pernyataan 10 185 10,57%
Pernyataan 11 179 10,23%
Pernyataan 12 161 9,20%
Pernyataan 13 157 8,97%
Pernyataan 14 187 10,69%
Pernyataan 15 156 8,91%
Pernyataan 16 168 9,60%
Pernyataan 17 188 10,74%
Pernyataan 18 167 9,54%
Pernyataan 19 202 11,54%
Jumlah 1750 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 15 yang memiliki
total nilai 156 dan persentasenya 8,91%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 19 yang memiliki
total nilai 202 dan persentasenya 11,54%. Dari hasil analisis tiap butir
soal pernyataan siswa putra faktor kekuatan dapat dideskripsikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 21. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor
Kekuatan
Berdasarkan penghitungan statistik dari 64 responden siswa
putra kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 27,34, median 27,00, modus 26, standar deviasi (SD)
4,416, nilai minimum 17 dan nilai maximum 38.
Berikut di bawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
Statistik Faktor Kekuatan
N 64
Mean 27,34
Median 27,00
Modus 26
Standar Deviation 4,416
Range 21
Minimum 17
Maximum 38
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pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Kekuatan
yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa
Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 2 Depok.
Ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
Gambar 6. Diagram Batang Analisis Faktor Kekuatan Siswa
Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>33,964 5 7,81% Sangat
Tinggi
29,548-33,964 14 21,88% Tinggi
25,132-29,548 23 35,94% Sedang
20,716-25,132 18 28,13% Rendah
X<20,716 4 6,25% Sangat
Rendah
Total 64 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor kekuatan siswa putra kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 5 responden siswa (7,81%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 14 responden siswa (21,88%) memiliki
kategori Tinggi, 23 responden siswa (35,94%) memiliki kategori
Sedang, 18 responden siswa (28,13%) memiliki kategori Rendah, 4
responden siswa (6,25%) memiliki kategori Sangat Rendah.
c. Faktor Proporsi Tubuh
Tiap butir pernyataan siswa putra dari faktor proporsi tubuh
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 23. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putra
dari Faktor Proporsi Tubuh
Faktor Proporsi
Tubuh
Nilai Persentase
Pernyataan 20 165 10,33%
Pernyataan 21 202 12,64%
Pernyataan 22 161 10,08%
Pernyataan 23 183 11,45%
Pernyataan 24 162 10,14%
Pernyataan 25 147 9,20%
Pernyataan 26 184 11,51%
Pernyataan 27 176 11,01%
Pernyataan 28 218 13,64%
Jumlah 1598 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 25 yang memiliki
total nilai 147 dan persentasenya 9,20%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 28 yang memiliki
total nilai 218 dan persentasenya 13,64%.
Dari hasil analisis tiap butir soal pernyataan siswa putra faktor
proporsi tubuh dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 24. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Proporsi
Tubuh
Berdasarkan penghitungan statistik dari 64 responden siswa
putra kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 24,97, median 25,00, modus 26, standar deviasi (SD)
3,409, nilai minimum 16 dan nilai maximum 33.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
Statistik Faktor Proporsi Tubuh
N 64
Mean 24,97
Median 25,00
Modus 26
Standar Deviation 3,409
Range 17
Minimum 16
Maximum 33
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mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Proporsi
Tubuh yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik
Siswa Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
di SMP Negeri 2 Depok.
Ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
Gambar 7. Diagram Batang Analisis Faktor Proporsi Tubuh
Siswa Putra Kelas VII SMP pada Pembelajaran
PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>30,084 3 4,69% Sangat
Tinggi
26,675-30,084 16 25,00% Tinggi
23,266-26,675 26 40,63% Sedang
19,857-23,266 14 21,87% Rendah
X<19,857 5 7,81% Sangat
Rendah
Total 64 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor proporsi tubuh siswa putra
kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta yaitu sebanyak 3 responden siswa (4,69%)
memiliki kategori Sangat Tinggi, 16 responden siswa (25,00%)
memiliki kategori Tinggi, 26 responden siswa (40,63%) memiliki
kategori Sedang, 14 responden siswa (21,87%) memiliki kategori
Rendah, 5 responden siswa (7,81%) memiliki kategori Sangat Rendah
Dari analisis tiap faktor pada siswa putra yang telah dilakukan
diperoleh seluruh konstrak penelitian yaitu Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh instrumen penelitian yang dijabarkan dalam bentuk
presentase dalam tabel berikut :
Tabel 26. Persentase Jumlah Total Skor Tiap Faktor pada
Siswa Putra
Faktor Nilai Persentase
Ukuran Fisik 1551 32,02%
Kekuatan 1726 35,63%
Proporsi Tubuh 1567 32,35%
Jumlah 4844 100,00%
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Berdasarkan penghitungan statistik dari 64 responden siswa
putra kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 75,69, median 77,50, modus 72,00, standar deviasi
(SD) 10,568, nilai minimal 28 dan nilai maksimal 96. Nilai mean dan
standar deviasi (SD) ini digunakan untuk dasar pengkategorian data.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa putra kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Putra
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>91,542 2 3,13% Sangat
Tinggi
80,974-91,542 18 28,13% Tinggi
70,406-80,974 29 45,31% Sedang
59,838-70,406 11 17,19% Rendah
X<59,838 4 6,25% Sangat
Rendah
Total 64 100%
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Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 8. Diagram Batang Hasil Penelitian Tiga Faktor yang
Mempengaruhi Keteranpilan Motorik Siswa Putra
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas diketahui hasil
penelitian tiga faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
putra kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta yaitu sebanyak 2 responden siswa putra
(3,13%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran
PJOK dengan kategori sangat tinggi, sebanyak 18 responden siswa
putra (28,13%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori tinggi, sebanyak 29 responden
siswa putra (45,31%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori sedang, sebanyak 11 responden
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siswa putra (17,19%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori rendah dan 4 responden siswa
putra (6,25%) memiliki pengaruh keterampilan motorik pada
pembelajaran PJOK dengan kategori sangat rendah.
3. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Putri Kelas VII
SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta.
a. Faktor Ukuran Fisik
Tiap butir pernyataan siswa putri dari faktor ukuran fisik
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 28. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putri dari
Faktor Ukuran Fisik
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 4 yang memiliki
total nilai 128 dan persentasenya 9,12%. Sedangkan pernyataan
Faktor Ukuran
Fisik
Nilai Persentase
Pernyataan 1 157 11,19%
Pernyataan 2 146 10,41%
Pernyataan 3 166 11,83%
Pernyataan 4 128 9,12%
Pernyataan 5 166 11,83%
Pernyataan 6 171 12,19%
Pernyataan 7 179 12,76%
Pernyataan 8 151 10,76%
Pernyataan 9 139 9,91%
Jumlah 1403 100%
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dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 7 yang memiliki
total nilai 179 dan persentasenya 12,76%.
Dari hasil analisis tiap butir soal pernyataan siswa putri faktor
ukuran fisik dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 29. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Ukuran
Fisik
Statistik Faktor Ukuran Fisik
N 60
Mean 23,38
Median 23,50
Modus 24
Standar Deviation 2,585
Range 14
Minimum 18
Maximum 32
Berdasarkan penghitungan statistik dari 60 responden siswa
putri kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh hasil mean 23,38, median 23,50, modus 24, standar deviasi
(SD) 2,585, nilai minimum 18 dan nilai maximum 32.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 30. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Ukuran
Fisik yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa
Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di SMP
Negeri 2 Depok
Ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
Gambar 9 . Diagram Batang Analisis Faktor Ukuran Fisik
Siswa Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran
PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>27,258 4 6,67% Sangat
Tinggi
24,673-27,258 14 23,33% Tinggi
22,088-24,673 17 28,33% Sedang
19,503-22,088 23 38,33% Rendah
X<19,503 2 3,33% Sangat
Rendah
Total 60 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor ukuran fisik siswa putri kelas
VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 4 responden siswa (6,67%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 14 responden siswa (23,33%) memiliki
kategori Tinggi, 17 responden siswa (28,33%) memiliki kategori
Sedang, 23 responden siswa (38,33%) memiliki kategori Rendah, 2
responden siswa (3,33%) memiliki kategori Sangat Rendah
b. Faktor Kekuatan
Tiap butir pernyataan siswa putri dari faktor kekuatan
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 31. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putri dari
Faktor Kekuatan
Faktor Kekuatan Nilai Persentase
Pernyataan 10 166 11,02%
Pernyataan 11 150 9,95%
Pernyataan 12 132 8,76%
Pernyataan 13 142 9,42%
Pernyataan 14 155 10,29%
Pernyataan 15 148 9,82%
Pernyataan 16 150 9,95%
Pernyataan 17 175 11,61%
Pernyataan 18 131 8,69%
Pernyataan 19 158 10,48%
Jumlah 1507 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan presentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 18 yang memiliki
total nilai 131 dan persentasenya 8,69%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 17 yang memiliki
total nilai 175 dan persentasenya 11,61%. Dari hasil analisis tiap butir
soal pernyataan siswa putri faktor kekuatan dapat dideskripsikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 32. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor
Kekuatan
Berdasarkan penghitungan statistik dari 60 responden siswa
putri kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 25,12, median 26,00, modus 27, standar deviasi (SD)
3,059, nilai minimum 16 dan nilai maximum 30.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
Statistik Faktor Kekuatan
N 60
Mean 25,12
Median 26,00
Modus 27
Standar Deviation 3,059
Range 14
Minimum 16
Maximum 30
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pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 33. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Kekuatan
yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa
Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 2 Depok.
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
Gambar 10. Diagram Batang Analisis Faktor Kekuatan Siswa
Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>29,709 1 1,67% Sangat
Tinggi
26,649-29,709 23 38,33% Tinggi
23,591-26,649 21 35,00% Sedang
20,532-23,591 10 16,67% Rendah
X<20,532 5 8,33% Sangat
Rendah
Total 60 100%
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui
persentase tiap pernyataan dari faktor kekuatan siswa putri kelas VII
SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu sebanyak 1 responden siswa (1,67%) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 23 responden siswa (38,33%) memiliki
kategori Tinggi, 21 responden siswa (35,00%) memiliki kategori
Sedang, 10 responden siswa (16,67%) memiliki kategori Rendah, 5
responden siswa (8,33%) memiliki kategori Sangat Rendah.
c. Faktor Proporsi Tubuh
Tiap butir pernyataan siswa putri dari faktor proporsi tubuh
menghasilkan persentase dalam tabel berikut:
Tabel 34. Persentase Tiap Butir Soal Pernyataan Siswa Putri dari
Faktor Proporsi Tubuh
Faktor Proporsi
Tubuh
Nilai Persentase
Pernyataan 20 143 9,79%
Pernyataan 21 188 12,87%
Pernyataan 22 146 9,99%
Pernyataan 23 169 11,57%
.Pernyataan 24 150 10,27%
Pernyataan 25 134 9,17%
Pernyataan 26 164 11,23%
Pernyataan 27 151 10,34%
Pernyataan 28 216 14,78%
Jumlah 1461 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masing-masing
pernyataan memiliki nilai dan persentase yang berbeda. Pernyataan
dengan persentase paling rendah adalah pernyataan 25 yang memiliki
total nilai 134 dan presentasenya 9,17%. Sedangkan pernyataan
dengan persentase paling tinggi adalah pernyataan 28 yang memiliki
total nilai 216 dan persentasenya 14,78%.
Dari hasil analisis tiap butir soal pernyataan siswa putri faktor
proporsi tubuh dapat di eskripsikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 35. Deskripsi Statistik Tiap Pernyataan Faktor Proporsi
Tubuh
Statistik Faktor Proporsi Tubuh
N 60
Mean 24,35
Median 24,00
Modus 26
Standar Deviation 2,916
Range 13
Minimum 17
Maximum 30
Berdasarkan penghitungan statistik dari 60 responden siswa
putri kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 24,35, median 24,00, modus 26, standar deviasi (SD)
2,916, nilai minimum 17 dan nilai maximum 30.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
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mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 36. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian Faktor Proporsi
Tubuh yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik
Siswa Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 2 Depok.
Ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
Gambar 11 . Diagram Batang Analisis Faktor Proporsi Tubuh
Siswa Putri Kelas VII SMP pada Pembelajaran
PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>28,724 6 10,00% Sangat
Tinggi
25,808-28,724 18 30,00% Tinggi
22,892-25,808 19 31,67% Sedang
19,976-22,892 16 26,67% Rendah
X<19,976 1 1,67% Sangat
Rendah
Total 60 100%
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Dari analisis tiap faktor pada siswa putri yang telah dilakukan
diperoleh seluruh konstrak penelitian yaitu Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh instrument penelitian yang dijabarkan dalam bentuk
presentase dalam tabel berikut :
Tabel 37. Persentase Jumlah Total Skor Tiap Faktor pada
Siswa Putri
Faktor Nilai Persentase
Ukuran Fisik 1400 32,18%
Kekuatan 1508 34,67%%
Proporsi Tubuh 1442 33,15%
Jumlah 4350 100,00%
Berdasarkan penghitungan statistik dari 60 responden siswa
putri kelas VII SMP di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
diperoleh mean 72,50, median 72,50, modus 72, standar deviasi (SD)
6,774, nilai minimal 58 dan nilai maksimal 88. Nilai mean dan
standar deviasi (SD) ini digunakan untuk dasar pengkategorian data.
Berikut dibawah ini dijabarkan tabel dan histogram distribusi
frekuensi dari hasil pengkategorian data faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik siswa putra kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK dapat dilihat pada tabel berikut :
80
Tabel 38. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Putri
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik batang dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 12. Diagram Batang Hasil Penelitian Tiga Faktor yang
Mempengaruhi Keterampilan Motorik Siswa Putri
Kelas VII SMP pada Pembelajaran PJOK
Interval Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
X>82,661 4 6,67% Sangat
Tinggi
75,887-82,661 15 25,00% Tinggi
69,113-75,887 21 35,00% Sedang
62,339-69,113 16 26,67% Rendah
X<62,339 4 6,67% Sangat
Rendah
Total 60 100%
81
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas diketahui hasil
penelitian tiga faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta yaitu sebanyak 4 siswa putri (6,67%)
memiliki pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK
dengan kategori sangat tinggi, sebanyak 15 siswa putri (25,00%)
memiliki pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK
dengan kategori tinggi, sebanyak 21 siswa putri (35,00%) memiliki
pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK dengan
kategori sedang, sebanyak 16 siswa putri (26,67%) memiliki
pengaruh keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK dengan
kategori rendah dan 4 siswa putri (6,67%) memiliki pengaruh
keterampilan motorik pada pembelajaran PJOK dengan kategori
sangat rendah.
C. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dianalisis bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan
motorik siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri
2 Depok Sleman Yogyakarta berdasarkan kategori yang telah
ditentukan. Dari kategori ini dapat diketahui faktor apa saja yang
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berada dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah.
Kategori-kategori dari faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan motorik siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK
di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta dijabarkan ke dalam tiga
data yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta, faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan motorik siswa putra kelas VII SMP pada pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa putri kelas VII SMP
pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta. Ketiga data ini akan dijabarkan dalam faktor-faktor
sebagai berikut :
1. Faktor Ukuran Fisik
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui
bahwa hasil persentase dari tiap butir pernyataan faktor ukuran
fisik seluruh siswa kelas VII SMP dan siswa putra kelas VII SMP
pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta memiliki persentase yang tinggi pada butir pernyataan
6. Faktor ukuran fisik pada siswa putri memiliki persentase yang
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tinggi pada butir pernyataan 7. Hal ini berarti, baik tidaknya
keterampilan motorik siswa pada saat pembelajaran PJOK
dipengaruhi oleh perbedaan ukuran fisik antara siswa putra dan
siswa putri. Pada siswa putra banyak responden yang menyatakan
kesetujuannya terhadap pernyataan 6 yang menyebutkan “saya
memiliki badan yang pendek sehingga merasa kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran lompat tinggi.” Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Selfert dan Hoffnung (1994) anak perempuan
mengalami percepatan pertumbuhan tinggi badan yang lebih awal
dua tahun dibandingkan anak laki-laki, maka anak perempuan
pada usia sekitar 10-13 tahun lebih tinggi dan lebih kuat
dibandingkan anak laki-laki pada usia yang sama. Artinya ukuran
fisik siswa putra pada tinggi badan dipengaruhi juga oleh faktor
keturunan dan faktor lingkungan. Pada siswa putri banyak
responden yang menyatakan kesetujuannya terhadap pernyataan 7
yang menyebutkan “saya memiliki masalah pada berat badan
sehingga saya memiliki kesulitan pada pembelajaran lari jarak
pendek.” Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sudirjo dan Nur Alif
(2018) yang menyatakan bahwa masa adolesensi pada perempuan
umur 10-18 tahun sedangkan masa adolesensi laki-laki umur 12-
18 tahun. Pertambahan berat badan anak perempuan pada masa
puber menjadi pengaruh negatif terhadap keterampilan motoriknya.
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Dikatakan negatif karena pertambahan berat badan pada anak
perempuan disebabkan oleh pertambahan jaringan lemak sehingga
berdampak pada berat badannya.
Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan
analisis secara kuantitatif diperoleh hasil bahwa faktor ukuran
fisik yang menjadi pengaruh keterampilan motorik seluruh siswa
kelas VII SMP dan siswa putra kelas VII SMP pada pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta masuk
kedalam kategori sedang yaitu 41,13% dan 32,81%. Pada siswa
putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta masuk kedalam kategori rendah yaitu
38,33%. Artinya keterampilan motorik seluruh siswa kelas VII
SMP baik siswa putra kelas VII SMP maupun siswa putri kelas
VII SMP relatif sedang dan rendah.
2. Faktor Kekuatan
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui
bahwa hasil persentase dari tiap butir pernyataan faktor kekuatan
seluruh siswa kelas VII SMP dan siswa putri kelas VII SMP pada
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
memiliki persentase yang tinggi pada butir pernyataan 17. Faktor
kekuatan pada siswa putra memiliki persentase yang tinggi pada
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butir pernyataan 19 . Pada siswa putri banyak responden yang
menyatakan kesetujuannya terhadap pernyataan 17 yang
menyebutkan “saya lebih menyukai teori pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan karena kekuatan otot saya lemah.”
Hal ini berarti siswa putri merasakan bahwa tidak maksimal pada
saat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yang dilakukan secara praktek karena masalah pada kekuatan otot.
Sehingga siswa putri lebih memilih pembelajaran PJOK dilakukan
secara teori. Pada siswa putra banyak responden yang menyatakan
kesetujuannya terhadap pernyataan 19 yang menyebutkan “ saya
mengonsumsi makanan yang mengandung karbohidrat agar
memiliki daya tahan dalam melakukan pembelajaran sepakbola.”
Hal ini berarti siswa putra merasakan bahwa dengan mengonsumsi
makanan yang mengandung karbohidrat akan meningkatkan daya
tahan dalam keterampilan motoriknya sehingga kekuatan otot akan
secara berangsur-angsur bertambah dan jumlah sel-sel otot pada
siswa putra akan semakin meningkat. Hal ini yang menyebabkan
siswa putra lebih kuat daripada siswa putri.
Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan
analisis secara kuantitatif diperoleh hasil bahwa faktor kekuatan
yang menjadi pengaruh keterampilan motorik seluruh siswa kelas
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VII SMP dan siswa putra kelas VII SMP pada pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta masuk
kedalam kategori sedang yaitu 47,58% dan 35,94%. Pada siswa
putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta masuk kedalam kategori tinggi yaitu
38,33%. Artinya keterampilan motorik seluruh siswa kelas VII
SMP dan siswa putra kelas VII SMP relatif sedang dan tinggi.
Faktor kekuatan yang mempengaruhi keterampilan motorik siswa
putri Kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK perlu diperhatikan.
Siswa putri masuk kedalam kategori tinggi karena banyak yang
menyatakan kesetujuannya pada pernyataan yang menyebutkan
lebih menyukai teori pembelajaran PJOK dibandingkan
pembelajaran PJOK secara praktek.
3. Faktor Proporsi Tubuh
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui
bahwa hasil persentase dari tiap butir pernyataan faktor proporsi
tubuh seluruh siswa kelas VII SMP baik siswa putra kelas VII
SMP maupun siswa putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK
di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta memiliki persentase
yang tinggi pada butir pernyataan 28. Dalam pernyataan 28
dikatakan bahwa cacat pada bagian tubuh tertentu yang
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mengganggu dalam bergerak yang artinya bahwa banyak
responden yang menyatakan kesetujuannya terhadap pernyataan
28.
Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan
analisis secara kuantitatif diperoleh hasil bahwa faktor proporsi
tubuh yang menjadi pengaruh keterampilan motorik seluruh siswa
kelas VII SMP baik siswa putra kelas VII SMP maupun siswa
putri kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta masuk kedalam kategori sedang yaitu
37,10% dan 40,63% dan 31,67%. Artinya keterampilan motorik
seluruh siswa kelas VII SMP baik siswa putra kelas VII SMP
maupun siswa putri kelas VII SMP karena faktor proporsi tubuh
relatif sedang. Faktor proporsi tubuh yang mempengaruhi
keterampilan motorik siswa Kelas VII SMP pada pembelajaran
PJOK perlu diperhatikan karena siswa yang memiliki proporsi
tubuh yang serasi akan merasa percaya diri dalam melakukan
keterampilan motorik sehingga tujuan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dapat tercapai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada 3 hasil data yang
didapatkan. Pertama, faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik
siswa kelas VII SMP pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta berada dalam kategori “sangat tinggi” dengan
persentase 6,45%, kategori “tinggi” dengan persentase 25,81%, kategori
“sedang” dengan persentase 41,13%, kategori “rendah” dengan
persentase 21,77%, dan kategori “sangat rendah” dengan persentase
4,84%. Kedua, pada siswa putra kelas VII SMP berada dalam kategori
“sangat tinggi” dengan persentase 3,13%, kategori “tinggi” dengan
persentase 28,13%, kategori “sedang” dengan persentase 45,31%,
kategori “rendah” dengan persentase 17,19%, dan kategori “sangat
rendah” dengan persentase 6,25%. Ketiga, pada siswa putri kelas VII
SMP berada dalam kategori “sangat tinggi” dengan persentase 6,67 %,
kategori “tinggi” dengan persentase 25,00%, kategori “sedang” dengan
persentase 35,00%, kategori “rendah” dengan persentase 26,67%, dan
kategori “sangat rendah” dengan persentase 6,67%.
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B. Saran
1. Bagi Guru PJOK agar memahami perbedaan ukuran fisik, kekuatan
dan proporsi tubuh antara siswa putra dan siswa putri pada saat
memilih jenis pembelajaran PJOK agar mengetahui jenis
keterampilan motorik mana yang dapat dikuasai siswa.
2. Bagi Siswa agar lebih memiliki semangat dan rasa percaya diri
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
3. Bagi Peneliti selanjutya, agar menggunakan populasi dan sampel
yang lebih luas.
C. Implikasi Penelitian
1. Timbulnya rasa semangat pada siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
2. Menambah pengetahuan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan tentang perbedaan keterampilan motorik antara siswa
putra dan siswa putri.
D. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengalami beberapa keterbatasan
antara lain sebagai berikut:
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1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang tidak
menutup kemungkinan bahwa responden kurang bersungguh-
sungguh dalam mengisi angket karena tidak ada sanksi atau akibat
apapun yang akan diberikan apabila responden dalam
pengisian angketnya kurang bersungguh-sungguh.
2. Peneliti tidak menggunakan sampel siswa kelas VIII dan IX karena
terbatasnya waktu.
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